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ABSTRAK

Pola asuh adalah upaya memelihara, merawat, membimbing, membina dan mendidik anak-
anaknya baik masih kecil hingga dewasa. Faktor yang mempengaruhi pola asuh pada orang
tua dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, lingkungan, suku, status perkawinan, pekerjaan,
jumlah anak. Pola asuh yang salah dapat membentuk karakter diri yang negatif sehingga
remaja cenderung akan melakukan Kenakalan remaja seperti seks bebas, minum-minuman
keras, merokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan perilaku kenakalan remaja di dukuh Kersan desa Jatisobo. Jenis dan rancangan
dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan jumlah populasi 10 responden. Teknik
pengambilan sample dengan metode total sampling, pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisa univariate dan bivariate. Hasil
uji Spearman Rank menunjukkan nilai p sebesar 0,000 a < 0,05, sehingga dinyatakan bahwa
ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku kenakalan remaja. Pola asuh orang tua
yang salah dapat mengakibatkan dampak buruk terjadinya kenakalan remaja sehingga peran
orang tua dalam membentuk kepribadian remaja sangat mempengaruhinya.

Kata kunci : pola asuh orang tua, kenakalan remaja

ABSTRACT
Parenting is the effort to nurture, care, guide, nurture and educate their children both as a
child to adulthood. Factors affecting parenting patterns in the elderly are influenced by
parent, ward, tribal, marital, occupational, number of children. Wrong pattern of foster can
form a negative self-character so that teenagers tend to do juvenile delinquency such as free
sex, drinking, smoking. Foster parenting is the effort to nurture, care, guide, nurture and
educate their children both as a child to adulthood. Factors affecting parenting patterns in
the elderly are influenced by parent, ward, tribal, marital, occupational, number of children.
Wrong pattern of foster can form a negative self-character so that teenagers tend to do
juvenile delinquency such as free sex, drinking, smoking. This study aims to determine the
relationship of parenting parents with behavior of juvenile delinquency in Hamlet Kersan
Jatisobo village. Type and design in this research is descriptive with population of 10
respondents. Sampling technique with total sampling method, data collection using
questionnaire. Analysis in this research using univariate and bivariate analysis. Spearman
Rank test results show p value of 0,000 a < 0.05, so it is stated that there is a relationship
parenting parents with behavior of juvenile delinquency. Parenting false parents who can
cause a bad impact of juvenile delinquency so that the role of parents in shaping the
personality of adolescents greatly affect it. Parental parenting, juvenile
delinquencySpearman Rank test results show p value of 0,000 a < 0.05, so it is stated that
there is a relationship parenting parents with behavior of juvenile delinquency. Parenting
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false parents who can cause a bad impact of juvenile delinquency so that the role of parents
in shaping the personality of adolescents greatly affect it.

Keywords: parenting, juvenile delinquency

PENDAHULUAN

Di Indonesia tingkat kenakalan remaja
akhir-akhir ini sudah melampaui batas dan
mulai meresahkan para orang tua. Banyak
remaja, yang masih duduk di bangku
sekolah mulai terlibat dalam kenakalan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku kenakalan remaja adalah peran
serta dari keluarga. Sebagai lingkungan
primer, hubungan antar manusia yang
paling intensif dan yang paling awal
terjadi dalam keluarga. Sebelum seseorang
anak mengenal lingkungan yang lebih
luas, 1ia terlebih dahulu mengenal
lingkungan keluarganya (Tridhonanto,
2014).

Kenakalan remaja merupakan salah
satu bentuk perilaku yang menyimpang.
Berdasarkan Juvenile Court Statistic of
Unites States, pada tahun 2013 terjadi
1.058.500 kasus kenakalan remaja di
seluruh dunia. Juvenile Court memproses
33,8% kasus kenakalan untuk setiap 1.000
remaja. Remaja wanita sebanyak 293.700
kasus dan remaja laki-laki sebanyak
764.800 kasus dengan usia remaja di
bawah 16 tahun menempati 53% dari
semua kasus yang dilaporkan (Listenbee,
2015).

Kenakalan remaja di Indonesia telah
mengalami peningkatan, (Polda Metro
Jaya, 2012) menyebutkan bahwa terjadi
peningkatan kenakalan remaja sebanyak
11 kasus atau 36.66 %. Sedangkan total
untuk kasus kenakalan remaja mencapai
41 kasus. Kenakalan remaja yang
dilakukan bervariasi. Sepanjang tahun
2014 terjadi laporan kejahatan yang
dilakukan olen  anak-anak  1.851
pengaduan dan 52% dari angka itu adalah
kasus pencurian yang diikuti dengan kasus
kekerasan, perkosaan, narkoba, judi, serta
penganiayaan.

Sedangkan berdasarkan fakta dan data
yang dihimpun pada tahun 2014, secara
keseluruhan ada 2.879 anak melakukan
tindakan kekerasan dan harus berhadapan
dengan hukum. Mulai dari rentang usia 6-
12 tahun sebanyak 268 anak atau 9%, serta
anak berusia 13-18 tahun sebanyak 829
anak atau 91%. Mayoritas pelakunya
adalah anak laki-laki sebanyak 2.627 anak
atau 91% dan anak perempuan sebanyak
252 anak atau 9% (Komnas HAM, 2014).

Data di wilayah Sukoharjo mengenai
perilaku kenakalan remaja salah satunya
terlibat di dalam penyalahgunaan narkoba.
Rentan waktu lima tahun antar tahun 2011
sampai 2015, tertangkap 2 orang pelaku
pecandu dan telah mendapat putusan
rehabilitasi (A.R Sujono & Boy Daniel,
2015). Sedangkan data di wilayah Desa
Jatisobo kenakalan remaja mencapai 10
orang, dengan bentuk kenakalan remaja
paling banyak merokok dan minum-
minuman keras.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian  diskriptif  korelatif dengan
metode survey analitik yaitu survey atau
penelitian  yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena itu
terjadi. Desain yang digunakan adalah
cross sectional di mana variabel sebab atau
resiko dan akibat atau kasus yang terjadi
pada objek penelitian diukur atau
dikumpulkan secara simultan (dalam
waktu yang bersamaan) (Notoatmojo,
2018).
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Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat
dimana peneliti melaksanakan sebuah
penelitian. Penelitian dilaksanakan di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo Kabupaten
Sukoharjo pada bulan Juni — Juli 2020.

POPULASI DAN SAMPEL
Populasi

Populasi yang akan digunakan adalah
Remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo
Kabupaten Sukoharjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Karakteristik Responden

1) Karakteristik Responden Usia Remaja
Hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia remaja adalah

sebagai berikut:

Sampel

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh (total sampling),
dimana berdasarkan pertimbangan bahwa
jumlah populasi dan subjeknya yang tidak
terlalu banyak maka sebagian populasi
dijadikan sampel, vyaitu 10 remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo Kabupaten
Sukoharjo.

USIA Frekuensi (n) Persentase (%)
13 tahun 2 20,0
14 tahun 0 0
15 tahun 3 30,0
16 tahun 1 10,0
17 tahun 4 40,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.1 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Usia di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat usia remaja yang paling tinggi usia 17 tahun
sebanyak 40,0 dan usia remaja yang paling rendah usia 16 tahun sebanyak 10,0.

2) Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia balita adalah

sebagai berikut:

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 5 50,0
Perempuan 5 50,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.2 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Jenis
Kelamin di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel
kelamin perempuan sebanyak 50,0

5.2 dapat dari jenis kelamin laki-laki sebanyak 50,0 dan jenis
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3)

4)

5)

Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir orang tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan

terakhir orang tua adalah sebagai berikut:

Frekuensi Persentase
Pendidikan Orang tua (n) (%)
Tidak Sekolah 2 20,0
SMP/MTs 1 10,0
SMA/MA 5 50,0
Akademi/PT 2 20,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.3 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan
Pendidikan Terakhir Orang Tua di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat pendidikan terakhir orang tua paling tinggi
SMA/MA 50,0 dan pendidikan terakhir orang tua paling rendah SMP/MTs sebanyak

10,0.

Karakteristik responden berdasarkan lingkungan sekitar
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan lingkungan sekitar

adalah sebagai berikut:

LINGKUNGAN Frekuensi (n) Persentase (%)
Minum Alkohol 1 10,0
Perokok 4 40,0
Seks Bebas 0 0

Santri 2 20,0
Lain-lain 3 30,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.4 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan
Lingkungan Sekitar Rumah di Dukuh Kersan Desa Jatisobo.

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat lingkungan sekitar rumah paling tinggi perokok
sebanyak 40,0 dan lingkungan sekitar rumah paling rendah minum alkohol sebanyak

10,0.

Karakteristik responden berdasarkan suku budaya orang tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan suku budaya orang

tua adalah sebagai berikut:

SUKU Frekuensi (n) Persentase (%)
Jawa 10 100,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.5 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Suku
Budaya Orang Tua di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat dilihat suku budaya orang tua dominan jawa 100.
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6)

7)

8)

Karakteristik responden berdasarkan Status Perkawinan Orang Tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan Status Perkawinan
Orang tua adalah sebagai berikut:

Frekuensi
Status Perkawinan Orang Tua (n) Persentase (%)
Ada pasangan 8 80,0
Tidak ada pasangan 2 20,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.6 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Status
Perkawinan Orang Tua di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat dilihat status perkawinan orang tua paling tinggi ada
pasangan atau utuh orang tua bapak dan ibu masih hidup sebanyak 80,0 dan status
perkawinan orang tua paling rendah tidak ada pasangan atau bercerai sebanyak 20,0.

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang
tua sebagai berikut:

Pekerjaan Orang Frekuensi Persentase
Tua (n) (%)
Buruh 2 20,0
Pegawali 3 30,0
Pedagang 3 30,0
Petani 2 20,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.7 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja
Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua di Dukuh Kersan
Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.7 dapat dilihat pekerjaan orang tua paling tinggi pegawai dan
pedagang sebanyak 30,0, dan pekerjaan orang tua paling rendah petani dan buruh
sebanyak 20,0.

Karakteristik responden berdasarkan Jumlah anak orang tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan Jumlah Anak
Orang Tua sebagai berikut:

Frekuensi Persentase
Jumlah Anak Orang (n) (%)
<2 4 40,0
>2 6 60,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.8 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja
Berdasarkan Jumlah Anak Orang Tua di Dukuh Kersan
Desa Jatisobo.

Berdasarkan Tabel 5.8 dapat dilihat banyaknya anak kandung dalam keluarga paling
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tinggi jumlah anak lebih dari dua sebanyak 60,0 dan banyaknya anak kandung dalam
keluarga paling rendah jumlah anak lebih dari dua sebanyak 40,0.

9) Karakteristik responden berdasarkan Pola Asuh orang tua
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan Pola Asuh Orang
Tua sebagai berikut:

Persentase
POLA ASUH Frekuensi (n) (%)
Otoriter 5 50,0
Permisif 1 10,0
Demokratis 3 30,0
Uninvolved 1 10,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.9 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja
Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua di Dukuh Kersan
Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dilihat pola asuh orang tua tertinggi otoriter sebanyak 50,0
dan pola asuh orang tua terendah uninvolved dan permisif sebanyak 10,0.

10) Karakteristik responden berdasarkan kenakalan remaja
Hasil Penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan kenakalan remaja
sebagai berikut:

Frekuensi
Kenakalan Remaja (n) Persentase (%)
Rendah 1 10,0
Sedang 4 40,0
Tinggi 3 30,0
Sangat Tinggi 2 20,0
JUMLAH 10 100,0

Tabel 5.10 Hasil Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan
Kenakalan Remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Berdasarkan Tabel 5.10 dapat dilihat kenakalan remaja tertinggi adalah kenakalan remaja
sedang sebanyak 40,0 dan kenakalan remaja terendah adalah kenakalan remaja rendah
sebanyak 10,0.

Hasil dari karakteristik responden di atas kemudian diuji normalitasnya sebagai

berikut:

1) Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Kenakalan Remaja di Dukuh
Kersan Desa Jatisobo Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Kenakalan Remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo.

Frekuensi (n) Korelasi (r) Nilai (p)
10 0,868 0,000
Tabel 5.11 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Perilaku Kenakalan Remaja di Dukuh Kersan Desa
Jatisobo
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2)

Tabel 5.11 menjelaskan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil
dari 0,05 sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang
berarti terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku kenakalan remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo. Berdasarkan nilai korelasi uji Spearman Rank sebesar
0,868 yang berarti bahwa hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku
kenakalan remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo mempunyai interpretasi koefisien
korelasi sangat kuat.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Otoriter dengan Perilaku Kenakalan Remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Frekuensi (n) Korelasi (r) Nilai (p)
10 0,904 0,000
Tabel 5.12 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Otoriter
dengan Perilaku Kenakalan Remaja di Dukuh
Kersan Desa Jatisobo

Tabel 5.12 menjelaskan bahwa nilai p value 0,000 dengan nilai korelasi sebesar 0,904
yang berarti mempunyai korelasi yang kuat terhadap perilaku kenakalan remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo. Jika interprestasi koefisian korelasi 0,00 — 0,199 dikatakan
sangat rendah, 0,20 — 0,399 dikatakan rendah, 0,40 — 0,599 dikatakan sedang, 0,60 —
0,799 dikatakan kuat, 0,80 — 0,1000 dikatakan sangat kuat. (Sugiyono, 2009).

3) Hubungan Pola Asuh Orang Tua Demokratis dengan Perilaku Kenakalan Remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo
Frekuensi (n) Korelasi (r) Nilai (p)
10 0,704 0,001
Tabel 5.13 Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Demokratis dengan Perilaku Kenakalan Remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo Tabel 5.13 Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Demokratis dengan Perilaku
Kenakalan Remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo.
Tabel 5.13 menjelaskan bahwa nilai p value 0,001 dengan nilai korelasi sebesar 0,704
yang berarti berarti mempunyai korelasi yang kuat terhadap perilaku kenakalan remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo. Jika interprestasi koefisian korelasi 0,00 — 0,199 dikatakan
sangat rendah, 0,20 — 0,399 dikatakan rendah, 0,40 — 0,599 dikatakan sedang, 0,60 —
0,799 dikatakan kuat, 0,80 — 0,1000 dikatakan sangat kuat. (Sugiyono, 2000)
4) Hubungan Pola Asuh Orang Tua Permisif dengan Perilaku Kenakalan Remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo
Frekuensi (n) Korelasi (r) Nilai (p)
10 0,655 0,002
Tabel 5.14 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Permisif
dengan Perilaku Kenakalan Remaja di Dukuh Kersan
Desa Jatisobo
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5)

Tabel 5.14 menjelaskan bahwa nilai p value 0,002 dengan nilai korelasi sebesar 0,655
yang berarti berarti mempunyai korelasi yang kuat terhadap perilaku kenakalan remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo. Jika interprestasi koefisian korelasi 0,00 — 0,199 dikatakan
sangat rendah, 0,20 — 0,399 dikatakan rendah, 0,40 — 0,599 dikatakan sedang, 0,60 —
0,799 dikatakan kuat, 0,80 — 0,1000 dikatakan sangat kuat. (Sugiyono, 2009) Tabel 5.14
menjelaskan bahwa nilai p value 0,002 dengan nilai korelasi sebesar 0,655 yang berarti
berarti mempunyai korelasi yang kuat terhadap perilaku kenakalan remaja di Dukuh
Kersan Desa Jatisobo. Jika interprestasi koefisian korelasi 0,00 — 0,199 dikatakan sangat
rendah, 0,20 — 0,399 dikatakan rendah, 0,40 — 0,599 dikatakan sedang, 0,60 — 0,799
dikatakan kuat, 0,80 — 0,1000 dikatakan sangat kuat. (Sugiyono, 2009).

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Uninvolved dengan Perilaku Kenakalan Remaja
di Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Frekuensi (n) Korelasi (r) Nilai (p)
10 0,612 0,004
Tabel 5.15 Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Uninvolved dengan Perilaku Kenakalan Remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo

Tabel 5.15 menjelaskan bahwa nilai p value 0,004 dengan nilai korelasi sebesar 0,612
yang berarti berarti mempunyai korelasi yang kuat terhadap perilaku kenakalan remaja di
Dukuh Kersan Desa Jatisobo. Jika interprestasi koefisian korelasi 0,00 — 0,199 dikatakan
sangat rendah, 0,20 — 0,399 dikatakan rendah, 0,40 — 0,599 dikatakan sedang, 0,60 —
0,799 dikatakan kuat, 0,80 — 0,1000 dikatakan sangat kuat. (Sugiyono, 2009)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang C. pekerjaan orang tua responden
dilakukan dan telah dipaparkan pada data tertinggi adalah pegawai dan
di atas maka peneliti dapat memberikan pedagang 30,0%,

simpulan dalam penelitian di Dukuh

Kersan Desa Jatisobo sebagai berikut:
Hasil pada penelitian ini didapat usia

17 tahun sebanyak 40,0%, dengan:jenis

kelamin berjumlah laki-laki sebanyak
50,0% perempuan sebanyak 50,0%,
dengan uraian:

a. pendidikan terakhir orang tua
tingkat SMA/MA sebanyak 50,0%,
lingkungan  sekitar  responden
tertinggi lingkungan perokok

sebanyak 40,0%, suku budaya orang
tua responden tertinggi adalah suku
jawa 100,0%,

b. status perkawinan orang tua
responden masih utuh (bapak dan
ibu masih hidup) sebanyak 80,0%,

d. dan jumlah anak orang tua dalam
satu keluarga tertinggi adalah lebih
dari dua anak (dua saudara)
sebanyak 60,0%.

Pola asuh orang tua penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh tertinggi
adalah pola asuh otoriter sebanyak 50,0%.
Ini dapat disimpulkan bahwa pola asuh
pada remaja dengan aturan ketat dan
penuh disiplin tanpa diimbangkan dengan
responsivitas yang tinggi, pola asuh yang
cenderung menuruti  setiap kemauan
remaja tanpa diarahkan, ataupun pola asuh
yang secara penuh membiarkan remaja
bebas memutuskan apapun sendiri, akan
menimbulkan masalah perkembangan bagi
remaja itu, dalam hal ini mencakup
perilaku agresif, cenderung tidak patuh,
dan bebas melakukan apa saja. Pola asuh
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orang tua penelitian ini menunjukkan
bahwa pola asuh tertinggi adalah pola asuh
otoriter sebanyak 50,0%. Ini dapat
disimpulkan bahwa pola asuh pada remaja
dengan aturan ketat dan penuh disiplin
tanpa diimbangkan dengan responsivitas
yang tinggi, pola asuh yang cenderung
menuruti  setiap kemauan remaja tanpa
diarahkan, ataupun pola asuh yang secara
penuh  membiarkan  remaja  bebas
memutuskan apa pun sendiri, akan
menimbulkan masalah perkembangan bagi
remaja itu, dalam hal ini mencakup
perilaku agresif, cenderung tidak patuh,
dan bebas melakukan apa saja.

Kenakalan remaja penelitian ini
menunjukkan kenakalan remaja cenderung
kenakalan sedang sebanyak 40,0%. Ini
dapat disimpulkan bahwa angka kejadian
kenakalan remaja di Dukuh Kersan Desa
Jatisobo tergolong kenakalan remaja
sedang.

Hasil dari uji Spearman Rank terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dengan perilaku kenakalan
remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo
dengan p-value 0,000. Berdasarkan nilai
korelasi uji Spearman Rank sebesar 0,868
yang berarti bahwa hubungan antara pola
asuh orang tua dengan perilaku kenakalan
remaja di Dukuh Kersan Desa Jatisobo
mempunyai interpretasi koefisien korelasi
sangat kuat.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Remaja
Hasil  penelitian  menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pola asuh orang
tua dengan perilaku kenakalan
remaja, maka peneliti menyarankan
remaja tetap menjaga hubungan
baik dan  berperilaku  yang
semestinya terhadap orang tua baik
bapak maupun ibu. Jika
keterlibatan  bapak atau ibu

berkurang, remaja dapat berdiskusi
menyampaikan keluhannya kepada
orang tuanya sehingga komunikasi
terbuka tetap terjaga. Dengan hal
itu diharapkan, orang tua juga
dapat mengintrospeksi  dirinya
dalam cara  pengolah-asuhan
kepada anaknya. Bagi Instansi
Pendidikan.

Peneliti berharap bahwa hasil
penelitian ini menjadi tambahan
informasi  mengenai tipe dan
kecenderungan pola asuh orang tua
yang dapat menyebabkan
kenakalan remaja. Diharapkan
informasi ini dapat
dipertimbangkan dalam
pengembangan intervensi untuk
mengatasi  kecenderungan pola
asuh yang kurang baik.

Bagi Pelayanan
Kesehatan/Keperawatan
Penelitian ini dapat dijadikan
tambahan bahan bagi perawat
keluarga atau komunitas untuk
Pendidikan kesehatan mengenai
jenis-jenis pola pengasuhan serta
dampaknya bagi pembentukan
karakter remaja serta penyuluhan
mengenai dampak buruk dari
perilaku menyimpang yang
dilakukan remaja sehingga remaja
dapat kembali berpikir mana
perilaku yang benar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap peneliti
selanjutnya dapat memperluas lagi
objek penelitian, tidak hanya
terpaku pada remaja yang nakal
saja tetapi dapat dibandingkan
dengan remaja biasa sehingga
dapat menjadi perbandingan yang
dapat menguatkan pola asuh orang
tua yang dapat menyebabkan
kenakalan remaja.
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